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Artikel Info Abstrak

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif. Tujuan

Received : 24 Juli 2024 penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui bentuk-bentuk

ie‘“‘"’e . ég gkt 22%22‘2 campur kode bahasa Indonesia dan bahasa Inggris pada

ngﬁgﬁzd ' 30 Ng\\// 2024 tuturan siswa SMP Swasta Nanyang Zhi Hui Medan, (b)
untuk mengetahui jenis-jenis campur kode bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris pada tuturan siswa SMP
Swasta Nanyang Zhi Hui Medan, dan (c) untuk
mengetahui  faktor penyebab campur kode bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris pada tuturan siswa kelas
SMP Swasta Nanyang Zhi Hui Medan. Penelitian ini
dilakukan di SMP Swasta Nanyang Zhi Hui Medan. Data
penelitian dikumpulkan dengan metode observasi,
kuesioner, dan wawancara. Data dianalisis dengan metode
analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis, dapat
disimpulkan bahwa (a) campur kode pada tuturan siswa
SMP Swasta Nanyang Zhi Hui Medan terdiri dari bentuk
kata (me, must, choir, scene, page, then, dan lainnya) dan
frasa (multiple choice or essay, waiting room, the last, like
this, all the photos, this photo, bad word, permanent
marker, dan under one minute), (b) campur kode siswa
SMP Nanyang Zhi Hui meliputi campur kode ke luar
(outer code mixing) dan campur kode campuran (hybrid
code mixing), dan (c) faktor penyebab terjadinya campur
kode siswa SMP Swasta Nanyang Zhi Hui Medan adalah
kebiasaaan penutur, latar belakang siswa, dan keterbatasan
penggunaan kode.

Kata Kunci: campur kode; nanyang zhi hui; Bahasa
Indonesia

Abstract

This research is descriptive qualitative type. The objectives
of this research are (a) to know the forms of Indonesian
and English code mix in the speech of students SMP of
Nanyang Zhi Hui Medan, (b) to know the types of
Indonesian and English code mix in the speech of students
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A. PENDAHULUAN

SMP of Nanyang Zhi Hui Medan, and (c) to know the
factors causing Indonesian and English code mix in the
speech of students SMP of Nanyang Zhi Hui Medan. This
research was conducted at SMP of Nanyang Zhi Hui
Medan. The research data were collected by observation,
questionnaire, and interview methods. The data were
analyzed by qualitative descriptive analysis method. Based
on the analysis, it can be concluded that (a) code mix in
the speech of students SMP of Nanyang Zhi Hui Medan
consists of word forms (me, must, choir, scene, page, then,
and others) and phrases (multiple choice or essay, waiting
room, the last, like this, all the photos, this photo, bad
word, permanent marker, and under one minute), (b) the
code mixing SMP of Nanyang Zhi Hui students includes
outer code mixing and hybrid code mixing, and (c) the
factors causing the code mixing SMP of Nanyang Zhi Hui
Medan students are speaker habit, student background,
and limited code use.

Keywords: Code mix; Nanyang zhi hui; Bahasa Indonesia

berbagai  perubahan
ini

dalam masyarakat

Wijana (2018) menyatakan bahwa
stabilisasi bahasa Indonesia sebagai sarana
pembangunan bangsa di era globalisasi
masih atau mampu berperan tidak hanya
sebagai simpul konvergensi dan kekuatan
sinergis bagi keberagaman dan pengenalan
berbagai budaya, adat istiadat, dan
kebiasaan hidup masyarakat. masyarakat
dan bangsa kita, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi yang andal di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, politik, dan
budaya dalam arti luas. Dengan pesatnya
perkembangan teknologi, banyak orang
sudah dapat mengakses internet dengan
mudah dan berkomunikasi dengan berbagai
macam bahasa.

Ketika bahasa Indonesia
bersentuhan dengan bahasa-bahasa lain,
maka akan menimbulkan permasalahan
tersendiri. Di satu sisi, interaksi ini dapat

memajukan perkembangan bahasa itu
sendiri. Namun, di sisi lain dapat
mengancam eksistensi bahasa tersebut.
Perubahan  dalam  tata  kehidupan,

globalisasi, dan reformasi telah membawa

Indonesia.  Kondisi memungkinkan
bahasa asing, terutama bahasa Inggris, untuk
memasuki  berbagai  aspek  kehidupan
masyarakat dan berpengaruh terhadap
evolusi bahasa Indonesia.

Kejadian tersebut dapat terjadi baik
dalam konteks kebahasaan informal seperti

percakapan sehari-hari, maupun dalam
kebahasaan formal seperti di lembaga-
lembaga  pendidikan.  Dalam  proses

pembelajaran, bahasa digunakan sebagai alat
untuk  menyampaikan informasi. Sama
halnya dalam situasi berbahasa di lingkungan
sekolah, bahasa berfungsi sebagai sarana
untuk  berinteraksi secara sosial dan
memegang peran yang signifikan. Dalam
proses  berinteraksi, keputusan dalam
pemilihan bahasa memiliki dampak yang
sangat besar terhadap kesuksesan penerima
pesan dalam memahami informasi yang
disampaikan oleh pembicara.

Dalam konteks penggunaan bahasa di
sekolah, Sekolah Menengah Pertama Swasta
Nanyang Zhi Hui merupakan salah satu
sekolah swasta nasional plus yang berada di
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Medan yang mengadopsi dua bahasa
sebagai bahasa pengantar, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Bahasa
Indonesia merupakan bahasa utama yang
harus digunakan pada saat pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas. Namun, pada
saat situasi di luar kelas, siswa kerap sekali
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa

Indonesia dan bahasa Inggris dalam
berkomunikasi.
Fenomena campur kode bahasa

Indonesia dan bahasa Inggris bisa tampak
pada tindakan komunikasi siswa dalam
lingkungan sekolah saat berkomunikasi
antara satu dengan lainnya. Misalnya, pada
saat ekstrakurikuler drama. Ketika guru
pembimbing drama akan  memulai
ekstrakurikuler drama dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Menurut
Kachru (dalam Umar 2011:51), campur
kode adalah penggunaan dua bahasa atau
lebih dengan cara menyisipkan unsur-unsur
bahasa baru ke dalam bahasa lain secara
konsisten. Menurut Nababan (dalam Lestari
dan Sinta Rosalina 2022), campur kode
adalah suatu keadaan dikatakan berbeda
ketika orang mencampurkan dua atau lebih
bahasa atau ragam dalam suatu tindak
bahasa (speech act atau discourse) tanpa
apa pun dalam situasi berbicara yang
memerlukan pencampuran bahasa itu.
Senada dengan pendapat para peneliti
sebelumnya, Subaktyo (dalam Suwandi,
2008: 87) berpendapat bahwa campur kode
(code mixing) terjadi apabila seorang
penutur menggunakan suatu bahasa secara
dominan mendukung suatu tuturan disisipi
dengan unsur bahasa lain. Jendra (dalam
Suandi, 2014: 141) menjelaskan bahwa
bentuk campur kode dapat dikategorikan
berdasarkan tingkat perangkat kebahasaan.
Berdasarkan kategori tersebut, campur kode
dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni
kata, frasa, dan klausa. Suandi (2014: 140)
juga menjelaskan bahwa jenis campur kode
dapat dibedakan berdasarkan asal usul
serapannya menjadi tiga tipe: campur kode
ke dalam (code mixing), campur kode

keluar (outer code mixing), dan campur kode
campuran (hybrid code mixing).

Namun, siswa akan menjawab
dengan mencampurkan bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris untuk menjawab guru.
Contoh yang terjadi dalam situasi ini dapat
dilihat sebagai berikut.

Guru : Selamat pagi, semuanya.

Siswa : Selamat pagi, teacher.

Guru : Ini naskah dramanya, kita akan
praktik langsung ya.

Siswa : Kita baca dulu sebentar scriptnya
ya, teacher?

Guru : lya, silakan dibaca sebentar ya.
Siswa : Kita tidak bisa lip sync saat drama?
Guru : Tidak.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2009, maka bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi yang wajib dipakai ketika
berkomunikasi  apalagi dalam  dunia
pendidikan. Apalagi Sebagian besar sumber
daya pendidikan, termasuk buku teks,
referensi, dan materi pembelajaran, tersedia
dalam bahasa Indonesia. Jika bahasa
Indonesia terus diabaikan maka akan
semakin menggerus bahasa Indonesia itu
sendiri.

Adapun alasan penelitian ini dilakukan
adalah karena (a) adanya fenomena campur
kode yang menjadi persoalan dalam
berbahasa Indonesia, kurangnya
pemahaman siswa terhadap kosakata bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, dan penelitian
sejenis ini belum pernah dilakukan di
sekolah SMP Swasta Nanyang Zhi Hui
Medan. Ketiga alasan tersebut juga menjadi
novelty ‘kebaharuan’ dalam penelitian ini.

Ada beberapa jenis penelitian yang
berhubungan  dengan  penelitian ini.
Penelitian-penelitian tersebut dilakukan oleh
Manaf, dkk. (2021), yang menyimpulkan
bahwa (a) terdapat tiga wujud campur kode
oleh perangkat pemerintahan Kota Baubau
dan (b) terdapat beragam faktor penyebab
campur kode; Mastein, dkk. (2019)
menyimpulkan bahwa penyebab campur
kode siswa SMAN 7 Surakarta adalah
pembicara, mitra bicara, tempat tinggal,
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waktu pembicaraan berlangsung, modus
pembicaraan, topik pembicaraan, fungsi
dan tujuan pembicaraan; Bruin, dkk.
(2023) mengkaji interferensi antara bahasa

non-native  dalam  produksi  bahasa
trilingual, menunjukkan bagaimana
gangguan dari bahasa ketiga dapat

mempengaruhi penggunaan bahasa lain;
Iftitah, dkk. (2022) menemukan bahwa
campur kode pada media sosial lebih
sering melibatkan penyisipan kata dan
frasa,; dan Putri dkk. (2021)
mengidentifikasi jenis campur kode dalam
bahasa daerah selama pembelajaran di
kelas rendah.

B.METODE

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif
karena data yang diteliti adalah data
kaulitatif ~ (kebahasaan). Penelitian ini
dilakukan di SMP Swasta Nanyang Zhi Hui
Medan. Data penelitian dikumpulkan
dengan metode observasi, kuesioner, dan
wawancara. Data dianalisis dengan metode
analisis deskriptif kualitatif.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Bentuk-Bentuk Campur Kode

Pada tabel 4.2 berikut ini disajikan
bentuk-bentuk campur kode siswa SMP
Swasta Nanyang Zhi Hui Medan. Dari 25
data yang diteliti, sebanyak 38 bentuk
campur kode kata dan 10 campur kode frasa
yang ditemukan.
Tabel 1. Bentuk-Bentuk Campur Kode

Bentuk Jumlah
Kata 38
Frasa 10
Klausa 0
Pembahasan

Bentuk pada Tataran Kata

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, kata-kata
yang termasuk ke dalam wujud data kata
campur kode adalah kata-kata yang berasal
dari bahasa Inggris. Kosakata itu dapat diuji
secara daring melalui website

https://www.deepl.com/en/translator atau melalui
kamus bahasa Inggris, baik daring maupun
dalam bentuk cetak.

Kata me yang dituturkan oleh P37
berasal dari bahasa Inggris, sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata tersebut berarti ‘saya’
atau ‘aku’. Kata aku dalam bahasa Indonesia
merupakan kata ganti orang pertama yang
berbicara. Jadi, maksud tuturan di samping
adalah seingatku(ada) 5 esai.

Kata library yang dituturkan oleh P12
dan P50 berasal dari bahasa Inggris,
sedangkan dalam bahasa Indonesia kata
tersebut  berarti  “perpustakaan.  Kata
“perpustakaan” dalam bahasa Indonesia
merupakan tempat, gedung, ruang Yyang
disediakan  untuk  pemeliharaan  dan
penggunaan koleksi buku dan sebagainya.
Jadi, maksud tuturan di samping adalah aku
mau ke perpustakaan.

Kata practice yang dituturkan oleh P41
dan P37 berasal dari bahasa Inggris,
sedangkan dalam bahasa Indonesia kata
tersebut berarti “latithan”. Jadi, maksud
tuturan di samping adalah kita latihan
minggu depan ya.

Bentuk pada Tataran Frasa

Multiple choice or essay berasal dari
bahasa Inggris, sedangkan dalam bahasa
Indonesia berarti “pilihan ganda atau esai’.
Frasa “pilihan ganda” dan “esai” dalam
bahasa Indonesia adalah jenis kata benda
(nomina). Pilihan ganda merujuk pada jenis
soal dalam ujian di mana peserta ujian harus
memilih satu jawaban yang benar dari
beberapa pilihan yang disediakan. Sementara
esai merujuk pada jenis soal dalam ujian di
mana peserta ujian harus menulis jawaban
dalam bentuk paragraf atau beberapa
paragraf yang menjelaskan atau menguraikan
suatu topik atau pertanyaan. Jadi, maksud
tuturan di samping adalah menurutmu, ujian

Pendidikan = Kewarganegaraan pilihan
ganda atau esai?
Waiting room berasal dari bahasa

Inggris, sedangkan dalam bahasa Indonesia
berarti “ruang tunggu”. Frasa '‘ruang
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tunggu™ dalam bahasa Indonesia merujuk
pada area atau tempat yang disediakan
untuk orang-orang menunggu sebelum
mendapatkan layanan atau memasuki
tempat tertentu. Jadi, maksud tuturan di
samping adalah nanti kita di ruang tunggu
dulu.

The last berasal dari bahasa Inggris,
sedangkan dalam bahasa Indonesia berarti
“yang terakhir”. ""Yang terakhir dalam
bahasa Indonesia merujuk pada sesuatu atau
seseorang yang berada di posisi paling akhir
dalam suatu urutan atau rangkaian. ""Yang
terakhir™ adalah frasa yang terdiri dari
kata ganti relatif ("yang") dan kata sifat
("terakhir"). Jadi, maksud tuturan di
samping adalah yang terakhir juga?

Jenis-Jenis Campur Kode

Berdasarkan hasil pengamatan dan
temuan langsung penelitian dalam tuturan
siswa SMP Nanyang Zhi Hui Medan maka
terdapat jenis-jenis campur kode bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris Sisa SMP
Swasta Nanyang Zhi Hui Medan Untuk
mempermudah menganalisis data maka
peneliti menggunakan kode-kode sebagai
berikut.

Berdasarkan pengamatan dan temuan
langsung penelitian dalam tuturan siswa
SMP Nanyang Zhi Hui Medan maka
terdapat 2 jenis campur kode pada tuturan
SMP Nanyang Zhi Hui Medan, vyaitu
campur kode ke luar (outer code mixing)
dan campur kode campuran (hybrid code
mixing).

Menurut Suandi (2014:140), campur
kode ke luar (outer code mixing) adalah
campur kode yang menyerap unsur —unsur
bahasa asing, misalnya gejala campur kode
pada pemakaian bahasa Indonesia terdapat
sisipan bahasa Belanda, Inggris, Arab,
bahasa Sansekerta, dan lain-lain.  Pada
data-data yang ditemukan di atas, maka
terdapat pemakaian bahasa Indonesia yang
disisipkan dengan bahasa Inggris seperti
multiple choice or essay, me, must, choir,
waiting room, scene, page, then, the last,

you, skip, try, forgot, after, underline, I,
practice, talk, tomorrow, like this, your part,
take, from, but, all the photos, library, this
photo, setting, move, bad word, tag, count,
ink, permanent marker, wet wipes, under one
minute, easy, performance, if, dan at.

Ada juga campur kode campuran (hybrid
code mixing) yang ditemukan pada data di
atas. Menurut Suandi, campur kode
campuran (hybrid code mixing) ialah campur
kode yang di dalamnya (mungkin klausa atau
kalimat) telah menyerap unsur bahasa asli
(bahasa-bahasa daerah) dan bahasa asing.
Dari data di atas, terdapat campur kode
campuran yaitu pada tuturan “But, I belum
pencet this kamera”. Kata but, I, dan this
merupakan bahasa Inggris yang dimasukkan
ke dalam kalimat bahasa Indonesia,
sedangkan kata pencet berasal dari bahasa
Jawa. Dalam bahasa Jawa, "pencet” berarti
"menekan” atau "menghentak". Dalam
bahasa Indonesia, "pencet" digunakan untuk
menggambarkan tindakan menekan atau
menghentak sesuatu. Oleh karena itu, dalam
analisis campur kode, "pencet" dapat
dianggap sebagai unsur bahasa daerah yang
digunakan dalam bahasa Indonesia.

Faktor-Faktor Penyebab Campur Kode
a. Kebiasaan Penutur

Secara  tidak  sadar penutur
menggunakan  bahasa  Inggris  ketika
berbicara dalam konteks bahasa Indonesia.
Hal ini dikarenakan adanya kontak bahasa
penggunaan  bahasa  Indonesia  yang
dipengaruhi oleh bahasa Inggris sebagai
bahasa yang lebih mendominasi. Secara
otomatis dan tanpa disadari siswa yang

menggunakan  bahasa  Inggris  akan
mempengaruhi bahasa Indonesia itu sendiri.
Bahasa Inggris ini digunakan dalam

lingkungan seperti sekolah dan non formal
seperti dalam lingkungan sehari-hari di luar
lingkungan sekolah.
b. Latar Belakang Siswa

Latar belakang siswa merupakan
salah satu penyebab terjadinya vampur kode
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam
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tuturan siswa. Sebagian besar siswa
bersuku Tionghoa, baik ayah maupun ibu
mereka bersuku Tionghoa. Hal ini
menyebabkan sebagian besar bahasa
Indoneisa bukan sebagai bahasa pertama
atau bahasa Ibu yang digunakan oleh
siswa. Sebagian kecil siswa bersuku Batak
dan Jawa, namun pengaruh lingkungan
tempat tinggal dan lingkungan mereka
cenderung menggunakan bahasa Inggris
saat berkomunikasi dalam kehidupan
sehari-hari.
c. Keterbatasan Penggunaan Kode
Sebagian siswa lebih  memilih
menggunakan bahasa Inggris dalam
berkomunikasi baik di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah karena
tidak mengerti padanan kata yang sedang
digunakannya.  Sebagian siswa lagi
memilih untuk berbahasa Indonesia pada
saat di dalam kelas, namun pada saat di
luar kelas dan di lingkungan sekolah siswa
menggunakan bahasa Indonesia campur

bahasa Inggris. Hal ini menyebabkan
terjadinya kekacauan pemilihan bahasa
yang dilakukan oleh siswa karena
terbatasan penggunaan kode.
D.SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan mengenai campur kode bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris pada tuturan
siswa SMP Swasta Nanyang Zhi Hui
Medan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

Pertama, bentuk campur kode siswa
SMP Nanyang Zhi Hui meliputi bentuk
campur kode kata dan frasa. Bentuk campur
kode kata yang ditemukan adalah me, must,
choir, scene, page, then, you, dan
sebagainya.

Kedua, jenis-jenis campur kode siswa
SMP Nanyang Zhi Hui meliputi campur
kode ke luar (outer code mixing) dan

campur kode campuran (hybrid code
mixing).
Ketiga, faktor penyebab terjadinya

campur kode siswa SMP Swasta Nanyang
Zhi Hui Medan adalah kebiasaaan penutur,

latar

belakang siswa, dan keterbatasan

penggunaan kode.

Penelitian ini dapat berimplikasi pada

pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-
sekolah, khususnya sekolah-sekolah yang
menerapkan heterogenitas bahasa. Selain itu,

penelitian ini

dapat dijadikan sebagai

pertimbangan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.
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